BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
berbentuk deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui nilai masing-masing
variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen untuk mendapatkan
gambaran tentang variabel-variabel tersebut (Sujarweni, 2019:19). Dikatakan
kuantitatif karena data yang digunakan merupakan data empiris dan variabel yang
digunakan mempunyai satuan yang dapat diukur.
Menurut Sugiyono (2018:16-17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai:
“Penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”
3.2  Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan ukuran

perusahaan sebagai variabel bebas (independen) dan nilai perusahaan sebagai

variabel terikat (dependen).

3.3  Unit Penelitian
Unit penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub

sektor retailing yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.



3.4  Model Penelitian

Dalam sebuah penelitian, model penelitian merupakan abstrak dari
fenomena-fenomena yang sedang diteliti, maka untuk menggambarkan hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat penulis memberikan model penelitian

yang dinyatakan dalam gambar berikut:

Rasio Aktivitas
(TATO)
X1
Rasio Profitabilitas Nilai Perusahaan
(ROA) (PBV)
X2 Y

Ukuran Perusahaan
X3

Gambar 3.1 Model Penelitian

3.5 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
3.5.1 Definisi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:64) variabel penelitian adalah:

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Menurut Sugiyono (2017:64-66) variabel penelitian dapat dibedakan

menjadi:



1. Variabel independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas yang merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Dalam penelitian ini variabel independen adalah:

a.

Rasio Aktivitas (TATO)

TATO yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penjualan dibagi
total aktiva dari masing-masing perusahaan selama periode
penelitian, yaitu tahun 2017-2021. Rumus yang digunakan untuk
mengitung TATO adalah sebagai berikut (Kasmir, 2019:188):

Penjualan

TATO = Total aktiva

Rasio Profitabilitas (ROA)

ROA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah EAT dibagi total
aktiva dari masing-masing perusahaan selama periode penelitian,
yaitu tahun 2017-2021. Rumus menghitung ROA adalah sebagai

berikut (Kasmir, 2019:204):

ROA = EAT X 100%
" Total aktiva 0

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Menurut Astuti dan Khuzaini (2019) ukuran perusahaan adalah suatu
perbandingan besar atau kecilnya suatu perusahaan dimana dapat
diklasifikasikan besar atau kecil dengan menggunakan total aktiva.
Ukuran perusahaan menggunakan logaritma natural (Ln) dari total

aktiva dari masing-masing perusahaan selama periode penelitian,



yaitu tahun 2018-2021. Nilai logaritma natural adalah
2.718281828459...Rumus menghitung SIZE adalah sebagai berikut
(Widiastari dan Yasa, 2018):
SIZE = Ln(Total Aktiva)
2. Variabel dependen
Variabel dependen atau sering disebut variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga
saham. Harga saham diukur dengan menggunakan Price to Book Value

(PBV) (Kriswanto, 2016) dengan rumus:

Harga pasar per lembar saham

PBV = Nilai buku per lembar saham

3.5.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Tabel 3.1
Opersionalisasi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

Rasio Rasio aktivitas
Aktivitas merupakan rasio
X1) yang digunakan
untuk mengukur
efektivitas
perusahaan dalgm Penjualan
menggunakan aktiva TATO = —————— .
yang  dimilikinya. Total Aktiva Rasio
Atau dapat pula (Kasmir, 2019:188)
dikatakan rasio ini
digunakan untuk
mengukur  tingkat
efisiensi
pemanfaatan sumber
daya perusahaan.




(Kasmir, 2019:174)

Rasio
Profitabilitas
(X2)

Rasio profitabilitas
merupakan rasio
yang digunakan
untuk menilai
kemampuan
perusahaan  dalam
mencari keuntungan.
Rasio ini  juga
memberikan ukuran
tingkat  efektivitas
manajemen  suatu
perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan
dari penjualan dan
pendapatan
investasi.

(Kasmir, 2019:198)

ROA X 100%

- Total aktiva
(Kasmir, 2019:204)

Rasio

Ukuran
Perusahaan
(X3)

Ukuran perusahaan
merupakan  ukuran
besar kecilnya
sebuah perusahaan
yang  ditunjukkan
atau dinilai oleh total
aset, total penjualan,
jumlah laba, beban
pajak dan lain-lain

(Brigham and
Houston, 2019:4)

SIZE = Ln(Total Aktiva)
(Widiastari dan Yasa, 2018)

Rasio

Nilai
Perusahaan

(Y)

Nilai perusahaan
merupakan cerminan
dari tingkat
kepercayaan
masyarakat terhadap
perusahaan selama
perusahaan
beroperasi untuk
jangka waktu yang
cukup lama, yaitu
sejak berdirinya
perusahaan tersebut
sampai sekarang.

Harga pasar per lembar saham
PBV = gap P

Nilai buku per lembar saham

(Kriswanto, 2016)

Rasio




(Septriana dan
Mahaeswari, 2019).

3.6  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yang berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Data
sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku dan majalah berupa
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku
sebagai teori, majalah dan lain sebagainya (Sujarweni, 2019:114). Data dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan seluruh perusahaan sub sektor retailing
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi
yaitu dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data dan informasi
yang berhubungan dengan masalah yang hendak diteliti. Metode dokumentasi
merupakan kegiatan mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data sekunder yang
telah tersipan dalam bentuk dokumen yang dipublikasikan dari laporan keuangan
perusahaan sub sektor retail trade dan disediakan oleh Bursa Efek Indonesia

(Tinessya dan Budiarti, 2021).

3.7  Populasi dan Sampel Penelitian
3.7.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:119). Populasi



dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor retailing yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.

Adapun daftar populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.2
Daftar Populasi
No que Nama Perusahaan
Emiten
1 ACES | Ace Hardware Indonesia Tbk
2 AMRT | Sumber Alfaria Trijaya Tbk
3 ASLC | Autopedia Sukses Lestari Tbk
4 BAUT | Mitra Angkasa Sejahtera Tbk
5 CSAP | Catur Sentosa Adiprana Tbk
6 DAYA | Duta Intidaya Tbk
7 DEPO | Caturkarda Depo Bangunan Tbk
8 DIVA | Distribusi Voucher Nusantara Tbk
9 ECII Electronic City Indonesia Tbk

10 | ERAA | Erajaya Swasembada Tbk

11 GLOB | Globe Kita Terang Tbk

12 | HERO | Hero Supermarket Tbk

13 IMAS | Indomobil Sukses Internasional Tbhk
14 KIOS | Kioson Komersial Indonesia Tbk
15 KOIN | Kokoh Inti Aerabama Tbk

16 LPPF | Matahari Department Store Tbk
17 | MAPA | MAP Aktif Adiperkasa Tbk

18 MAPI | Mitra Adiperkasa Tbk

19 | MCAS | M Cash Integrasi Tbk

20 MIDI | Midi Utama Indonesia Tbk

21 | MKNT | Mitra Komunikasi Nusantara Tbk
22 | MPMX | Mitra Pinasthika Mustika Tbk

23 | MPPA | Matahari Putra Prima Tbk

24 | NFCX | NFC Indonesia Tbk

25 | OPMS | Optima Prima Metal Sinergi Tbk
26 PMJS | Putra Mandiri Jembar Tbk

27 | RALS | Ramayana Lestari Sentosa Tbk

28 | RANC | Supra Boga Lestari Tbk

29 RIMO | Rimo International Lestari Tbk

30 SKYB | Northcliff Citranusa Indonesia Tbk
31 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk

32 | SONA | Sona Topas Tourism Industry Tbk
33 TELE | Tiphone Mobile Indonesia Tbk

34 TRIO | Trikomsel Oke Tbk




35 TURI | Tunas Ridean Tbk

36 | UFOE | Damai Sejahtera Abadi Tbhk
37 | UVCR | Trimegah Karya Pratama Tbk
38 | WIRG | WIR ASIA Tbk

3.7.2 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:126). Kriteria yang peneliti

tetapkan dalam pemilihan sampel adalah :

1. Perusahaan sub sektor Retailing yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

periode 2017-2021.

2. Perusahaan sub sektor Retailing yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

berturut-turut periode 2017-2021. Alasan yang mendasari yaitu karena

ada perusahaan yang [PO selama periode amatan.

3. Perusahaan sub sektor Retailing yang berekuitas dan laba positif selama

minimal 3 tahun berturut-turut periode 2017-2021. Karena pada

Ukuran perusahaan, ROA dan PBV tidak dapat diinterpretasikan

apabila ekuitas dan laba bernilai negatif.

Tabel 3.3
Tabel Kriteria Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan sub sektor Retailing yang tercatat di Bursa Efek 38
Indonesia periode 2017-2021
Dikurangi:
2 | Perusahaan sub sektor Retailing yang tidak tercatat di Bursa Efek | (10)
Indonesia berturut-turut periode 2017-2021
3 | Dikurangi: (10)




Perusahaan sub sektor Retailing yang memiliki laba negatif

minimal 3 tahun berturut-turut periode 2017-2021

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian 18
Total amatan penelitian (18 x 5) 90

Kriteria pengambilan sampel yang telah ditetapkan, dapat diketahui bahwa
dari 38 populasi, diperoleh 18 sampel perusahaan sub sektor retailing yang telah
memenuhi kriteria untuk diteliti mengenai pengaruh rasio aktivitas, rasio

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

3.7.3 Sampel Penelitian

Setelah dilakukannya pemilihan sampel, berikut daftar nama-nama
perusahaan sub sektor retailing yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021 yang memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk menjadi sampel

penelitian yaitu :

Tabel 3.4
Sampel
No que Nama Perusahaan
Emiten

1 ACES | Ace Hardware Indonesia Tbk

2 AMRT | Sumber Alfaria Trijaya Tbk

3 BOGA | Bintang Oto Global Tbk

4 CSAP | Catur Sentosa Adiprana Tbk

5 DAYA | Duta Intidaya Tbk

6 ECII Electronic City Indonesia Tbk

7 ERAA | Erajaya Swasembada Tbk

8 IMAS | Indomobil Sukses Internasional Tbk
9 KIOS | Kioson Komersial Indonesia Tbk
10 LPPF | Matahari Department Store Tbk
11 MAPI | Mitra Adi Perkasa Tbk

12 MCAS | M Cash Integrasi Tbk

13 MIDI | Midi Utama Indonesia Tbk

14 MPMX | Mitra Pinasthika Mustika Tbk




15 RALS | Ramayana Lestari Sentosa Tbk

16 RANC | Supra Boga Lestari Tbk

17 SONA | Sona Topas Tourism Industry Tbk
18 TURI | Tunas Ridean Tbk

3.8  Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.8.1 Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisis
data dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik
(Sugiyono, 2017:199).

1. Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2018:19) Statistik deskriptif yaitu sebagai berikut:

“Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, Kkuortosis dan skewness
(kemencengan distribusi).”

Adapun tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis rasio aktivitas,
rasio profitabilitas, ukuran perusahaan dan harga saham adalah sebagai
berikut:

a. Rasio Aktivitas



1) Menentukan Penjualan periode amatan, data diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan (Laba Rugi).
2) Menentukan Total Aktiva perusahaan periode amatan, data
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan (Neraca).
3) Menentukan TATO dengan membagi Penjualan dengan Total
Aktiva.
4) Menentukan jumlah kriteria yaitu sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, dan sangat tinggi.
5) Menentukan nilai maksimum dan minimum.
6) Menentukan range (jarak interval)= nilat maksimum —nilal minimum
5 kriteria
Tabel 3.5
Simulasi Kriteria Penilaian
Batas Bawah range Batas Atas 1 Sangat Rendah
(Batas Atas 1) + 0,01 | range Batas Atas 2 Rendah
(Batas Atas 2) + 0,01 | range Batas Atas 3 Sedang
(Batas Atas 3) + 0,01 | range Batas Atas 4 Tinggi
(Batas Atas 4) + 0,01 Batas Atas 5 S Tineed
atas Atas 4) + 0, range angat Tinggi
& (Nilai Maksimum) s =8

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan:

a) Batas bawah adalah nilai minimum

b) Batas atas 1 adalah nilai minimum ditambah range

c) Batas atas 2 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 1 ditambah

range




d) Batas atas 3 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 2 ditambah

range
Batas atas 4 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 3 ditambah
range
Batas atas 5 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 4 ditambah
range

Sehingga didapatkan kriteria rasio aktivitas sebagai berikut:

Tabel 3.6

Hasil Kriteria Rasio Aktivitas
Interval Kriteria Kesimpulan
0,09 -2,19 Sangat Rendah Tidak Baik
2,20 -4,28 Rendah Kurang Baik
4,29 - 6,38 Sedang Cukup Baik
6,39 — 8,47 Tinggi Baik
8,48 — 10,56 Sangat Tinggi Sangat Baik

Sumber: Data Diolah, 2022

Rasio Profitabilitas

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan Earning After Tax (EAT) periode amatan, data
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan (Laba Rugi).
Menentukan Total Aktiva periode amatan, data diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan (Neraca).

Menentukan ROA dengan membagi Earning After Tax (EAT)
dengan Total Aktiva.

Menentukan jumlah kriteria yaitu sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, dan sangat tinggi.

Menentukan nilai maksimum dan minimum.



6) Menentukan range (jarak interval)=

nilai maksimum—nilai minimum

5 kriteria
Tabel 3.7
Simulasi Kriteria Penilaian

Batas Bawah range Batas Atas 1 Sangat Rendah

(Batas Atas 1) + 0,01 | range Batas Atas 2 Rendah

(Batas Atas 2) + 0,01 | range Batas Atas 3 Sedang

(Batas Atas 3) + 0,01 | range Batas Atas 4 Tinggi
Batas Atas 5 o
(Batas Atas 4) + 0,01 | range Sangat Tinggi

(Nilai Maksimum)

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan:

a) Batas bawah adalah nilai minimum

b) Batas atas 1 adalah nilai minimum ditambah range

c) Batas atas 2 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 1

ditambah range

d) Batas atas 3 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 2

ditambah range

e) Batas atas 4 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 3

ditambah range

f) Batas atas 5 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 4

ditambah range

Sehingga didapatkan kriteria rasio profitabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Kriteria Rasio Profitabilitas
Interval Kriteria Kesimpulan
(-22,27) = (-10,79) | Sangat Rendah Tidak Baik




(-10,80) — 0,69 Rendah Kurang Baik
0,70 — 12,18 Sedang Cukup Baik

12,19 — 23,66 Tinggi Baik

23,67 — 35,14 Sangat Tinggi Sangat Baik

Sumber: Data Diolah, 2022

Ukuran Perusahaan

1) Menentukan Total Aktiva

2) Menentukan SIZE dengan Logaritma Natural dikali Total
Aktiva.

3) Menentukan jumlah kriteria yaitu Kecil, Menengah dan Besar

4) Menentukan nilai maksimum dan minimum.

nilai maksimum—nilai minimum

5) Menentukan range (jarak interval)=

3 kriteria
Tabel 3.9
Simulasi Kriteria Penilaian
Batas Bawah range Batas Atas 1 Kecil
(Batas Atas 1) + 0,01 | range Batas Atas 2 Menengah
(Batas Atas 2) + 0,01 | range Batas Atas 3 Besar

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan:

a) Batas bawah adalah nilai minimum

b) Batas atas 1 adalah nilai minimum ditambah range

c) Batas atas 2 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 1 ditambah
range

d) Batas atas 3 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 2 ditambah
range

Sehingga didapatkan kriteria ukuran perusahaan sebagai berikut:




Tabel 3.10
Hasil Kriteria Ukuran Perusahaan

Interval Kriteria
25,10 - 27,26 Kecil
27,27-2941 Menengah
29,41 — 31,57 Besar

Sumber: Data Diolah, 2022
d. Nilai Perusahaan
1) Menentukan Harga Saham Penutupan (Closing Price).
2) Menentukan Nilai Buku.
3) Menentukan PBV dengan membagi Harga Saham Penutupan
dengan Nilai Buku.
4) Menentukan Kriteria PBV

Tabel 3.11
Simulasi Kriteria Penilaian

Batas Bawah range Batas Atas 1 Sangat Kecil
(Batas Atas 1) + 0,01 | range Batas Atas 2 Kecil
(Batas Atas 2) + 0,01 | range Batas Atas 3 Menengah
(Batas Atas 3) + 0,01 | range Batas Atas 4 Besar

Batas Atas 5
(Batas Atas 4) + 0,01 | range o _ Sangat Besar
(Nilai Maksimum)

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan:

a) Batas bawah adalah nilai minimum

b) Batas atas 1 adalah nilai minimum ditambah range

c) Batas atas 2 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 1 ditambah

range




d) Batas atas 3 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 2 ditambah
range

e) Batas atas 4 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 3 ditambah
range

f) Batas atas 5 adalah hasil penjumlahan dari batas atas 4 ditambah
range

Sehingga didapatkan kriteria nilai perusahaan sebagai berikut:

Tabel 3.12

Hasil Kriteria Nilai Perusahaan
Interval Kriteria Kesimpulan
0,27 - 7,86 Sangat Rendah Tidak Baik
7,87 — 15,46 Rendah Kurang Baik
15,47 — 23,05 Sedang Cukup Baik
23,06 — 30,64 Tinggi Baik
30,65 — 38,23 Sangat Tinggi Sangat Baik

Sumber: Data Diolah, 2022

2. Analisis Verifikatif
Menurut Sugiyono (2018:69) Analisis verifikatif yaitu sebagai berikut:

“Analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel
atau lebih.”

Dalam penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat antara variabel independen (rasio aktivitas, rasio
profitabilitas dan ukuran perusahaan) dan variabel dependen (nilai

perusahaan).



3.8.2 Uji Asumsi Klasik
3.7.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas didefinisikan sebagai berikut:

“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik™.

Ghozali (2018:31) menyatakan:

“Pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila data hasil perhitungan one-sample
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai diatas 0,05, maka model regresi
terdistribusi secara normal. Jika nilai yang dihasilkan dibawah 0,05, maka
model regresi tidak terdistribusi secara normal”.

3.7.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah alat ukur untuk menguji apakah di dalam model
regresi terdapat gejala multikolinieritas.

Ghozali (2018:107) menyatakan:

“Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Jika terjadi korelasi di antara variabel maka dinamakan multikolinieritas.

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 7olerance dan lawannya adalah

Variance Inflation Factor (VIF).

a. Jika nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka variabel
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas

b. Jika nilai Tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka variabel
dinyatakan terjadi multikolinieritas



3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137-138) Uji heterokedastisitas yaitu:

“Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varian berbeda, disebut heterokedastisitas. Di
dalam model regresi yang baik adalah tidak ada gejala heterokedastisitas di
dalam model regresi. Pada penelitian ini pengujian menggunakan
pendekatan grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya (SRESID). Dalam mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas dapat melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik
scatter plot dengan dasar analisis sebagai berikut :

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah tejadinya heterokedastisitas

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.”

3.7.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi muncul karena adanya observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini muncul karena residual tidak
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.

Menurut Ghozali (2018:111-112) Uji autokorelasi yaitu:

“Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t (sekarang)
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Cara untuk mendeteksi
ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW-test)
adalah sebagai berikut:
1. Jikanilai 0 <d < dl maka tidak terjadi autokorelasi positif (Tolak)
2. Jika nilai dl < d < du maka tidak terjadi autokorelasi positif (No
Decision)
3. Jika nilai 4 - dI < d < 4 maka tidak terjadi korelasi negatif (Tolak)
4. Jika nilai 4 — du < d <4 — dl maka tidak terjadi korelasi negatif (No
Decision)
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5. Jika nilai du < d <4 — du maka akan tidak terjad autokorelasi, positif
atau negatif (Tidak Ditolak).”

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier bergandar digunakan dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model persamaan

regresinya adalah sebagai berikut:

3.8.4

Y =a+ BlXI + 32X2+B3X3 +e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B1p2B3 = Koefisien regresi

X1 = Total Asset Turn Over (TATO)
X2 = Return On Asset (ROA)

X3 = Ukuran Perusahaan

e = Variabel Pengganggu

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018:99) uji hipotesis adalah:

“Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.”

Rancangan pengujian hipotesisi digunakan untuk mengetahui adanya

korelasi dimana dalam penelitian ini adalah korelasi rasio aktivitas, rasio



profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan
menggunakan perhitungan statistik. Hipotesis nol (Ho) yaitu hipotesis yang
menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel independen dan
dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha.) adalah hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh signifikan antara variabel independen dan dependen.

Adapun rancangan pengujian hipotesis secara parsial pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Hoi : (B1=0) : Tidak terdapat pengaruh antara Rasio Aktivitas terhadap nilai
perusahaan

Hai : (B1 #0) : Terdapat Pengaruh antara Rasio Aktivitas terhadap nilai
perusahaan

Ho2 : (B2=0) : Tidak terdapat pengaruh antara Rasio Profitabilitas terhadap

nilai perusahaan

Haz : (B2 #0) : Terdapat Pengaruh antara Rasio Profitabilitas terhadap nilai
perusahaan
Hos : (B3=0) : Tidak terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan terhadap

nilai perusahaan
Haz : (B3 #0) : Terdapat Pengaruh antara Ukuran Perusahaan terhadap nilai

perusahaan

3.7.4.1 Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2018:98) uji F yaitu:

“Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat



(dependen). Uji F menguji joint hipotesis bahwa bl, b2 dan b3 secara
bersama-sama dengan nol. ”

Menurut Sugiyono (2018:257), Uji Simultan (Uji F) dapat menggunakan
rumus berikut:

R?/k

b= a—ry/m—k-D

Keterangan:
R? = Koefisien korelasi berganda
k= jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan alpha 5%.
Artinya hasil kesimpulan memiliki probabilitas sebesar 95% atau korelasi
kesalahan 5%. Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai
berikut:
1. Ho diterima apabila Fhiung < Fubel dan signifikansi > 0,05 yang berarti
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
2. Ho ditolak apabila Fhitung > Fravel dan signifikansi < 0,05 yang berarti
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-

sama

3.7.4.2 Uji Parsial (Uji t)
Menurut Ghozali (2018:98) uji t yaitu :

“Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
dependen”.



Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas, rasio
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham.
Menurut Sugiyono (2018:148), pengujian Uji t dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

4
Keterangan :
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
t = nilai koefisien korelasi dengan derajat bebas (dk) = n-k-1

Menurut Ghozali (2018:98) kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas atau nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima, artinya setiap variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai probabilitas atau nilai signifikansi t < 0,05 maka Hg diterima
dan H, ditolak, artinya setiap variabel independen tidak pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.”

3.8.5 Analisis Korelasi

Teknik analisis korelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
kecenderungan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Menurut Ghozali (2018:95) analisis korelasi adalah:

“Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linear antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan
fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi tidak membedakan antara
variabel dependen dengan variabel independen.”



Teknik analisis korelasi dalam penelitian ini digunakan Pearson Prodcut
Moment yaitu, digunakan untuk menentukan kecenderungan hubungan antara dua

variabel interval atau rasio. Adapun rumus product moment yaitu (Sugiyono,

2018:246):
ry = X xy

JEAEyD
Keterangan :
rxy = Koefisien kolerasi Pearson
X = Variabel Independen (Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas,

Ukuran Perusahaan)

y = Variabel Dependen (Harga Saham)

Koefisien korelasi (r) menunjukkan tingkat pengaruh variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y). Dalam menentukan interpretasi korelasi digunakan

penilaian sebagai berikut (Sugiyono, 2018:248) :

Tabel 3.13
Tabel Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2018:248



3.8.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel-variabel dependen. Koefisien determinasi (R?) umumnya
untuk mengetahui kuatnya hubungan faktor independen dengan faktor dependen
(Afiezan dkk, 2021:67).

Ghozali (2018:97) menyatakan koefisien determinasi (R?) ialah:

“Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.”

Sujarweni (2019:142) menyatakan:

“Nilai koefisien determinasi (R?) adalah antara 0 dan 1. Nilai (R?) yang
mendekati angka 1 berarti variabel independen berpengaruh sempurna
terhadap variabel dependen (Sujarweni, 2019:142). “



